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KATA PENGANTAR

Dalam perencanaan pembangunan, pemantauan progres pencapaiannya dan
evaluasi hasil pembangunan akan berjalan dengan baik, bila dikelola oleh para ahli
yang memahami betul desain pembangunan tersebut. Data sosial ekonomi sangat
diperlukan untuk mengetahui gambaran proses dan capaian hasil pembangunan
sebagai bahan umpan balik bagi para ahli dan pengambil kebijakan pembangunan.
Data terkait aspek pemenuhan kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan, kesehatan, keamanan, dan kesempatan kerja diperlukan untuk
mengetahui seberapa jauh program pembangunan yang diimplementasikan telah
dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang bertujuan untuk
mengumpulkan data sosial-ekonomi penduduk antara lain, data pendidikan,
kesehatan/gizi, lingkungan perumahan, sosial-budaya, dan konsumsi/pengeluaran
rumah tangga, pengumpulan datanya melalui pendekatan rumah tangga.

Dalam buku ini dipublikasikan data keadaan ekonomi penduduk dari hasil
Susenas Panel di Jawa Timur tahun 2010. Publikasi ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat konsumsi dan perilaku konsumen berbagai
lapisan masyarakat pada tingkat provinsi, termasuk sajian data dalam satuan kalori
dan protein. Hasil Susenas Panel di Jawa Timur 2010 ini diterbitkan dalam tiga buah
buku, vaitu Buku 1 "Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk Jawa Timur 2010”, Buku 2
“‘Banyaknya Konsumsi Penduduk Jawa Timur 2010, dan Buku 3 “Konsumsi Kalori dan
Protein Penduduk Jawa Timur 2010".

Harapan dari terbitnya buku ini adalah terpenuhinya kebutuhan data yang
terkait dengan salah satu data kesejahteraan rakyat. Kepada semua pihak yang telah
ikut berpartisipasi dalam mewujudkan publikasi ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung, diucapkan terima kasih.

Surabaya, Nopember 2011
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur
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PREFACE

Planning of development, monitoring the process, and evaluation the result are
usually running well when those handiing them are knowledgeable of the design of
development itself. By using proper socio-economic data the experts and decision
makers usually obtain the picture of the development process and result which they
use as feedback information for new planning. Data on aspects of public well being
such as the adequacy of food, clothing, shelter, education, health, security, and
employment are among the requirements of the efforts to assess to what extent
national development benefits the entire layer of the societly.

The National Socio-Economic Survey (Susenas) is charged with a mission to
gather socio-economic data, among other, concerning education, health/nutrition,
home environment, socio-culture, and household consumption/expenditure, collected
by household approach.

This book contain households consumption data of the 2010 Panel Susenas of
Jawa Timur, meant for providing the public with figures of consumption level and
behavior of the population during the survey year at provincial level. Data presentation
is also expressed in calories and grams of protein. The 2010 Panel Susenas of Jawa
Timur data are also published in three volumes, i.e., Book 1 “Expenditure for
Consumption of Jawa Timur 2010”7, Book 2 “Number of Food Consumption of Jawa
Timur 2010”, and Book 3 “Consumption of Calorie and Protein of Jawa Timur 2010".

It is our hope that the publication qualifies itself to fulfill the need of data,
especially data related with welfare statistics. We would like on this occasion to extend
our deep gralitude to those who have conltributed, directly or indirectly, in the
endeavour o realize the publication.

Surabaya, November 2011
BPS-Statistics of Jawa Timur Province
Head,

IRLAN INDROCAHYO, SE., M.Si.
NIP, 19530805 197703 1 001
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PENDAHULUAN | INTRODUCTION

1.1 Umum

Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) adalah salah satu survei yang
diselenggarakan oleh BPS setiap tahun
dibutuhkan Pemerintah,

monitoring

dan sangat

sebagai  alat program
pemnbangunan khususnya bidang sosial.
Sejak 2005, penyelenggaraan
Susenas dilakukan dua kali dalam satu

tahun, yaitu pada bulan Maret dan Juli.

tahun

Susenas yang dise]enggarakan pada bulan
Maret, lebih difokuskan
penyediaaan dasar

pada
data dalam
penghitungan angka kemiskinan setiap
tahun, melalui pengumpulan data modul
konsumsi/penge]uaran.

Selain itu untuk dapat melihat
perkembangan  tingkat kesejahteraan,
rumah tangga terpilih sampel Susenas
pada bulan Maret merupakan rumah
tangga yang sama setiap periode selama

tiga tahun, sehingga disebut Susenas

Panel. Susenas Panel Maret 2010
merupakan sampel tahun ketiga Susenas
Panel periode 2008-2010, sehingga

rumah tangga sampelnya adalah rumah
tangga yang sama pada pelaksanaan
Susenas Panel Maret 2008 dan 2009.
Pelaksanaan Susenas Panel
dimulai pada tahun 2003, dengan sampel
sebesar 10.000 rumah tangga. Kekuatan
estimasi yang dihasilkan hanya pada
tingkat nasional. Namun dengan adanya
permintaan dari pemerintah agar data
kemiskinan disajikan

dapat

sam pai

1.1 General

The National Socio-Economic Survey
(Susenas) is one of annually survey conducted
by BPS which is very considered necessary for
Government, as examining for development
program. It was held for twice a year, In
March and July, since 2005, Susenas held in
March more focus on providing poverty
occurrence data obtained as c_)fconsumption

and expenditure module.

Thergfore, in order to see welfare
held in  March
collected data ﬁom exact]_y the same

improvement,  Susenas
households during three years period, called
Panel Susenas. Susenas in March 2010 is the
third Panel Susenas for period 2008-2010,
so that the household sample for Panel
Susenas 2010 is also sample for Panel
Susenas March 2008 and 2009.

Panel Susenas was started in 2003
with 10000 households sample. This survey
was aa’equacy for estimation in national
level. However, as the government asksfor
more detail data in provincial level, sample
of Panel Susenas was improved to 68800
households since 2007. Meanwhile, for the
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tingkat provinsi, maka mulai tahun 2007
jumlah sampel Susenas Panel diperbesar
68.800 tangga.

Sementara itu untuk jumlah sampel

menjadi rumah
Susenas Panel Jawa Timur pada periode
2008-2010 adalah sebesar 8. 832 rumah
tangga setiap tahunnya.

Data konsumsi/pengeluaran yang
dikumpulkan pada Susenas Panel dibagi
(dua)

konsumsi makanan dan bukan makanan.

menjadi 2 kelompok,  yaitu

Konsumsi/pengeluaran makanan dirinci
215
dikumpulkan

komoditas,
data

kuantitas dan nilainya. Untuk konsumsi

menjadi

sebanyak

masing—masing

bukan makanan pada umumnya yang

dikumpulkan hénya data  nilainya,
kecuali untuk beberapa jenis
pengeluaran tertentu, se perti

penggunaan listrik, air, gas, dan bahan
bakar minyak (BBM), juga dikumpulkan
kuantitasnya.

data

tangga
yang dihasilkan Susenas Panel 2010

Perubahan-perubahan
konsumsi/pengeluaran  rumah
kemungkinan besar dipengaruhi oleh
perubahan harga komoditi hasil-hasil
produksi dalam negeri atau bahan-bahan
pangan
didukung dengan data inflasi bulan Juli
2010 sebesar 1,57. Selain itu data hasil
Susenas Panel 2010 dapat digunakan

impor. Fenomena tersebut

untuk identifikasi awal adanya dampak
krisis ekonomi global di Indenesia.
Seperti modul konsumsi Susenas
sebelumnya, perangkat data empiris
Susenas Panel 2010 juga berguna untuk
penelitian penerapan hukum ekonomi
atau pengujian hipotesis baru. Salah
ekonomi yang

satunya hukum

number Qfsamp]es Panel Susenas fawa Timur
in 2008-2010 period amounted to 8837
households each year.

The Panel Susenas collects data on 2
(two) groups of consumption, i.e., food and
non food consumption. There are 215 items
ofhouseho]dfood consumption appeared in
the questionnaire for each of which data on
quantities and values were gacherad. For non
food consumption items, only value data were
collected, exceptfor some consumption items
such as electricity, water, gas, andfue] oilfor

which quantity questions were included.

Variation in household consumption
could mostly be influenced by inc-ement of
local or imported price. This phenomenon is
supported by the inflation rate on July 2010
i.e 1.57. Furthermore the data resulted by
Panel Susenas 2010 could be used for early
identification of global crisis impact in

Indonesia.

Like the previous Susenas, the 2010
Panel Susenas also provides an empirical
consumption data set which may be useful for
economic theor)/ app]ication or testing new
hypothesis.  One usg-ul theory that has
already been widely applied is that of Ernst

BOOK 2 | MNumber of Food Consumption of Jawa Timur 2010, Panel Susenas March 2010




dinyatakan oleh Ernst Engel (1857),
yaitu bila selera tidak berbeda maka
persentase pengeluaran untuk makanan
menurun dengan semakin meningkatnya
pendapatan. Engel menemukan hukum
tersebut dari perangkat data survei
Oleh
karena itu data Susenas Panel 2010 juga

pendapatan dan  pengeluaran.
berguna untuk mendapatkan gambaran
tentang kesejahteraan penduduk.
Di data
konsumsi, data kor juga dikumpulkan
2010 dengan

kuesioner yang berbeda. Namun hasil

samping modul

dalam Susenas Panel

pengumpulan data kor Susenas Panel
tidak dipublikasikan.

Publikasi konsumsi
Susenas Panel Jawa Timur 2010
disajikan dalam tiga buku. Buku 1
Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk
Jawa Timur 2010, berisi tabel-tabel
untuk tingkat Provinst Jawa Timur,

modul

b

disajikan untuk perkotaan dan
perdesaan. Tabel 1 memuat persentase
penduduk menurut golongan
pengeluaran per kapita sebulan. Tabel 2
memuat pengeluaran dan persentase
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan
menurut kelompok barang. Tabel 3
memuat pengeluaran dan persentase
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan
menurut kelompok barang dan golongan
pengeluaran per kapita sebulan. Tabel 4
memuat konsumsi rata-rata per kapita

seminggu menurut jenis makanan dan

golongan pengeluaran per kapita
sebulan. Tabel 5 memuat konsumsi dan
pengeluaran  rata-rata  per  kapita

seminggu menurut jenis makanan. Dan
Tabel 6 memuat pengeluaran rata-rata

Engel (1857) which stated that, given that
the percentage of

taste is unchanged,
expenditure on food declines as income
increases. Engel discovered the law using
income and expenditure data set as the basis
of investigation. Consequently, the Panel
Susenas 2010 data might also be usefui to

measure the level cfpopulation wezfare.

In spite of consumption module, data
core also obtained in Panel Susenas 2010

with different questionnaires but not for
published.

The results of the Panel Susenas of
Jawa Timur 2010 are published in three
Book I, for
Consumption qf_[awa Timur 2010, contains

volumes. Expenditure
tables, aggregated at province level of Jawa
distinct between urban and rural

Table |
population by monzh])f expenditure per capita

Timur,
areas. contains percentage of
class. Table 7 contains monthly average and
percentage gfmonth]y expenditure per capita
by commodity group. Table 3 contains
average and percentage of monthly average
expenditure per capita by commodity group
and monthly expenditure class per capita.
Table 4 contains average per capita weekly
consumption by food items and monthly
expenditure class per capita. Table 5 contains
average weekly consumption and expenditure
per capita by food items. Table 6 contains
average monthly expenditure per capita by
non food item and monthly expenditure class

per capita‘
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per kapita sebulan menurut jenis barang
bukan

pengeluaran per kapita sebulan.

makanan dan golongan

Buku 2, Banyaknya Konsumsi
Makanan Penduduk Jawa Timur 2010,
berisi tabel-tabel jumlah makanan yang
dikonsumsi oleh penduduk Jawa Timur,
dibedakan daerah
perkotaan Tabel 1

memuat konsumsi rata-rata per kapita

serta menurut

dan perdesaan.

sebulan menurut jenis makanan dan tipe
daerah. Tabel 2 memuat konsumsi rata-
rata per kapita sebulan menurut jenis
makanan dan golongan pengeluaran per
kapita sebulan.

Buku 3, Konsumsi Kalori dan
Protein Penduduk Jawa Timur 2010,
berisi tabel-tabel yang memuat data
mengenai rata-rata konsumsi kalori dan
protein per kapita per bari menurut
kelompok makanan dan tipe daerah.
Tabel 1 memuat rata-rata kalori per

kapita sehari  menurut kelompok

makanan, Tabel 2 memuat rata-rata

protein sehari  menurut

per kapita
kelompok makanan, Tabel 3 memuat

per
kelompok

rata-rata  kalori sehari

kapita

makanan  dan

per

4 memuat

menurut

golongan pengeluaran
Tabel

protein per

kapita
sebulan, rata-rata

sehari  menurut

kapita
kelompok  makanan dan  golongan
pengeluaran per kapita sebulan, Tabel 5
memuat rata-rata kalori per kapita sehari
menurut jenis makanan dan golongan
pengeluaran per kapita sebulan, dan
Tabel 6 memuat rata-rata protein per
kapita sehari menurut jenis makanan dan

per

golongan pengeluaran

kapita

sebulan.

Book 2, Number  of  Food
Consumption of Jawa Timur 2010. contains
the tables of food consumed by population of
Jawa Timur, and distinct between urban and
Table |
monthly consumption per capita by food

rural areas. contains average
items and type area. Table 2 contains
average monthl/y consumption per capita b)/
food items and monthly expenditure class per

Capita

Book 3, Consumption qucs]orje and
Protein Qf-jawa Timur 2010, contains both
tables showing daily average ca'orie .and
protein consumption per capita by commodity
group and type area. Table I contains daily
average calorie by food group, Table 2
contains contains daily average protein by
food group, Table 3 contains daily average
by  food group

expenditure class per capita, Table 4 contains

calorie and  monthly
daily average protein by food group and
monthly expenditure class per capita, Table 5
contains daily average calorie by food items
and monthly expenditure class per capita,
Table 6 contains daily average protein by
food items and menthly expenditure class per
capita,
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Perlu dicatat bahwa data yang
dimuat dalam ketiga publikasi terbatas
hanya untuk memenuhi keper]uan yang

umum saja berdasarkan hasil
pengumpulan data modul
konsumsi/pengeluaran. Institusi  atau

peneliti yang menginginkan analisis yang
lebih mendalam, rinci atau data-data kor
dapat menggunakan date individu yang
berada dalam media komputer atau
membuat tabel vang berbeda dengan isi
publikasi. BPS membuka peluang bagi
keduanya.

Buku publikasi ini merupakan
buku kesatu dari tiga buku hasil Susenas
Panel Jawa Timur 2010. Buku ini terdiri
atas dua Bab, yaitu Pendahuluan dan
Ulasan Singkat. Tabel rinci dari ulasan
singkat terdapat dalam tabel lampiran.

1.2 Metode Survei
1.2.1 Ruang Lingkup

Seperti  dijelaskan sebelumnya,
Susenas Panel 2010 mencakup sebanyak
68.800 tangga
tersebar di seluruh wilayah geografis
2010
dapat disajikan baik pada tingkat nasional

rumah sampel yang

Indonesia. Hasil Susenas Panel

maupun pada tingkat provinsi dan dapat
dibedakan daerah
(perkotaan Untuk
merepresentasikan kondisi Jawa Timur,

menurut tipe

dan  perdesaan).
sebanyak 8.832 rumah tangga setiap
tahun menjadi sampel rumah tangga
Susenas Panel di Jawa Timur 2008-
2010,  yang di  seluruh
kabupaten/kota.

tersebar

1.2.2 Kerangka Sampel
Rumah tangga sampel Susenas

It is worth noting that the purpose of
the three publications are only meant to
fulfill the needs of the general public based
on consumption/expenditure module. Those
who wish to conduct more profound analysis
or need more detailed data (coredata) may
prefer to work with individual data available
in computer media. Others may wish to
tabulate diﬁ'erentbfﬁ'om those appear in the
BPS
welcomes both type of data users and will be

publication. Statistics  Indonesia

glad to serve them.

This publication is the first book of
the three series of Panel Susenas 2010
publications. It consists of two Chapters i.e.
Introduction and Overview of the Results.
More detail data could be seen in the

appendix tables.

1.2 Survey Method
1.2.1 Coverage

As mentioned before, sample size of
the 2010 Panel Susenas is 68800 housebolds
for which sample is selected in order to
represent all parts of the country. The size is
large enough to use Jfor obtaining both
national and provincial level estimates. Since
and
independent{y, independent  estimates for

urban rural samples are drawn

urban and rural, respectively, are also
obtainable. Sample size of the Panel Susenas
of Jawa Timur 2010 is §832 households for
which sample is selected,

which spread
througbout the regenc)f/cit].

1.2.2 Sampling Frame
Household sample qucmeI Susenas
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Panel 2010 adalah rumah tangga sampcl
yang sama pada pelaksanaan  Susenas
Panel 2008 dan 2009,

Kerangka sampel yang digunakan
dalam Susenas Panel 2010 adalah sampel
Susenas Juli 2008 yang terdiri dari 3
jenis, yaitu: kerangka sampel untuk
pemilithan blok sensus, kerangka sampel
untuk pemilihan subblok sensus (khusus
untuk blok sensus yang bermuatan
rumah tangga lebih besar dari 150
rumah tangga), dan kerangka sampel
untuk pemilihan rumah tangga dalam
blok sensus/subblok sensus terpilih.

Kerangka sampel blok sensus
adalah daftar blok sensus biasa hasil
Sensus Ekonomi 2006 yang dilengkapi
dengan jumlah rumah tangga hasil
pencacahan Pendaftaran Pemilih dan

Pendataan  Penduduk  Berkelanjutan
(P4B) tahun 2004
Kerangka sampel untuk

pemilihan subblok sensus adalah daftar
subblok sensus yang terdapat dalam blok
sensus terpilih yang mempunyai jumlah
rumah tangga lebih besar dari 150
rumah tangga.

Kerangka sampel rumah tangga
adalah  daftar tangga hasil
pendaftaran rumah tangga. Kerangka

rumah

sampel rumah tangga ini dibedakan

menurut  tiga kelompok golongan

pengeluaran rumah tangga sebulan,
perkotaan dan perdesaan pada masing-

masing provinsi.

1.2.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam
kualitas data yang dikumpulkan dan

rangka

meningkatkan

ketepatan waktu pelaksanaan lapangan,

2010 is exactly the same sample Qf Panel
Susenas 2008 and 2009.

The sampling frame used for the
2010 Panel Susenas is a sample Susenas July
2008, which consist cj three kinds i.e.
sample frame for selecting census block,
sample frame for selecting census subblock
(especially census blocks containing more
than 150 households), and sample frame for

selecting households in selected census block.

The samp]efmmefor selecting census
blocks was the list of ordinary census blocks
resulted on Economic Census 2006 that was
completed by the number of households
2004  pre-election  data

resulted  on

collection.

The samplefmmefor selecting census
sub-blocks was the list ofcensus sub-blocks in

selected census blocks which has more than

150 households.

The sample frame for selecting
household was the list of households recorded
in the listing questionnaire. This sample
frame was distinguished on three monthly
expenditure groups, urban and rural areas at

each province.

1.2.3 Procedure of Data Collection
With the intention of improving

quality ofdata obtained and accomplishing
schedule,

accurate SUTV@)’ SU.S'EI]G’S wdas
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2007
lapangan

2010

Panel

maka  sejak sampai

pelaksanaan Susenas
dilakukan secara tim. Satu tim terdiri
atas Koordinator Tim (Kortim) dan dua
pencacah (PCS).

Petugas lapangan Susenas Panel
2010 Statistik
Kecamatan (KSK) atau mitra statistik
yang  telah
pelaksanaan Susenas Maret 2008 atau
Juli  2008.
pendataan pada Susenas 2008, petugas
terlebih dahulu dilatih oleh instruktur
(pelatih) untuk menyamakan persepsi

adalah  Koordinator

berpengalaman

pada

Sebelum palaksanaan

mengenai cara pengisian daftar serta

pemahaman dan

yang

pelaksanaan Susenas, schingga faktor

terhadap

konsep

definisi digunakan dalam
non-sampling error dapat dik‘urangi.
Untuk keperluan pengumpulan data,
dibekali

kuesioner dan buku pedoman.

petugas instrumen  berupa

Pelaksanaan pencacahan  secara
tim dilakukan dengan mendatangi secara
bersama-sama setiap blok sensus yang
menjadi beban tim, dan pada setiap
rumah tangga terpilih dikunjungi oleh
satu petugas pencacah yang bertanggung
jawab mewawancarai responden untuk
mendapatkan data-data sesuai kuesioner.

Wawancara dilakukan langsung
terhadap kepala rumah tangga atau
anggota rumah tangga yang dianggap
tangga

bersangkutan. Referensi waktu survei

mengetahui keadaan rumah
yang digunakan adalah selama seminggu
yang lalu untuk konsumsi makanan, dan
sebulan atau setahun yang lalu untuk

konsumsi bukan makanan.

conducted in the teamwork consisting gfthree
members since 2007. Each team consists oj

one COOdenGtOI’ WiE[’") two enumerators.

The field workers (team supervisor
and enumerator) of Panel Susenas 2010 are
Sub-district Coordinators and partners who
already had experienced in Susenas March
2008 or July 2008. Before they take to the
field, Ehefie]d workers are trained by trained
instructors regarding the details of how to fill
in the questionnaires and taught about the
exact meaning of the definition of the
the

survey. By doing so biased results due to non-

varjab]es/conceprs incorporated  in
samp]ing errors are expected to be minimal.
In order to do enumeration, enumerator will
carry some instruments such as questionnaire

and guidance book.

Every team will do enumeration by
attending each census block simultaneously.
Every household selected in the survey has to
be visited by an enumerator charged with the
responsibiht)/for interviewing respondents to
elicit the required data items with data
collection instruments such as preprinted
questionnaires.

Although as a rule all household
members gr a particular selected household
are required to be present during the
interview only the head of the household or
one erhe members who isfamiliar with the
household’s cﬂairs is usually interviewed.
The survey reference period is one week bgfore
to enumeration date for food consumption
and for non food consumption the reference

period is either one month, one year or both.
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1.2.4 Pengolahan Data
Mulai 2007,

pengolahan Susenas

tahun
data
menghasilkan data mentah (raw data)

proses
sampai

sepenuhnya menjadi  tanggung jawab
BPS daerah. Hal ini dimaksudkan untuk
data
melalui proses pengecekan data yang

lebih  memaksimalkan kualitas
lebih dekat ke sumber utamanya.

Proses  pengolahan  dimulai
dengan editing (cek kelengkapan isian,
kewajaran, konsistensi) terhadap 68095
dokumen yang masuk (97,68 persen dari
target), dilanjutkan dengan proses data
entri untuk menghasilkan data mentah
(raw data). Setelah terbentuk raw data,
proses pengolahan selanjutnya dilakukan
di BPS RL

Dari

terbentuk,

raw  data
dilakukan
terhadap data-data pencilan (outlier),

yang telah

pengecekan

antara lain konsumsi kalori per kapita
per hari di bawah 1000 kalori dan di atas
4500 kalori,
dikeluarkan dari proses tabulasi. Total
data record hasil Susenas Panel 2010
yang diproses dalam tabulasi tercatat

selanjutnya data ini

sebanyak 66.516 rumah tangga.

1.3 Konsep dan Definisi
1.3.1 Tipe Daerah

Untuk menentukan apakah suatu
desa tertentu termasuk daerah perkotaan
atau perdesaan dilakukan penghitungan
skor terhadap tiga variabel potensi desa
yaitu kepadatan penduduk, persentase
tangga

fasilitas umum.

rumah pertanian, dan akses

1.2.4 Data Processing

Since 2007, Susenas data processing
to get raw data are conducted fully by BPS
regional office. This is due to maximize the
data qua]it/y in order to do checking data

close to its source.

Data processing begins with editing
i.e. checking _for completeness,  contents
sensibility and consistency to the 68095
documents arrived (97.68 percent from the
target), then continue with data entry and
computer processing to get raw data. The

next processing data will be carried out by

BPS RIL

In termed of the raw data, was to
undergo checked against outlier data, i.e. the
daily per capita calorie consumption was
below 1000 calories and over 4500 calories
the records for the household is excluded from
theﬁ]e used for tabulation. Furthermore, the
actual sample for Panel Susenas 2010 is
06516 households.

1.3 Concept and Definition
1.3.1 Area Type

To determine whether a certain
village is either urban or rural a composite
indicator, whose value is based on the values
Qf three variables, i.e., population density,
percentage of agricultural household and

access prub]icfacih’ties.
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1.3.2 Blok Sensus
Blok sensus merupakan daerah

kerja dari sebuah tim petugas lapangan

pada Susenas Panel 2010. Blok sensus

terpilih sudah ditentukan oleh BPS dan

terdapat pada Daftar Sampel Blok Sensus

(DSBS). Suatu blok sensus memenuhi

kriteria sebagai berikut:

1) Setiap wilayah desa/kelurahan dibagi
habis menjadi beberapa blok sensus.

2) Blok sensus harus mempunyai batas-
batas yang jelas/mudah dikenali, baik
batas alam maupun buatan. Batas
satuan  lingkungan setempat  (SLS
seperti RT, RW, dusun, lingkungan,
dsb.) diutamakan sebagai batas blok
sensus bila batas SLS tersebut jelas
(batas alam atau buatan).

3) Satu blok sensus harus terletak dalam
satu hamparan.

Ada 3 jenis blok sensus yaitu:

Blok sensus biasa adalah blok sensus

yang sebagian besar muatannya antara 80

sampai 120 rumah tangga atau bangunan

sensus tempat tinggal atau bangunan

sensus ~ bukan  tempat tinggal atau
gabungan keduanya dan sudah jenuh.

Blok sensus khusus adalah blok
sensus  yang  mempunyai  muatan

sekurang-kurangnya 100 orang, kecuali
lembaga pemasyarakatan tidak ada batas
muatannya. Tempat-tempat yang biasa
dijadikan blok sensus khusus, antara lain

— asrama militer (tangsi), dan

— perumahan militer dengan pintu
keluar masuk yang dijaga.

Blok sensus persiapan adalah blok

sensus yang kosong seperti sawah,

kebun, tegalan, rawa, hutan, daerah

1.3.2 Census Block
Census blocks is an enumeration
area, which is generally assigned to one team

the 2010 Pane! Susenas.
Census blocks are selected by BPS and are

enumerator In

listed in Census Block List Sample. Every

census block must meet rhefo][owing criteria:

1) Each village consists of several census
blocks.

2) Each census block should be identifiable by
its natural or manmade boundaries,

locally formed unit such as neighborhood

association (RT), community association

(RW), and

dassociations dare given thefirsr priorjgl to

hamlet, other  local
become census block if their boundaries are
clear.

3) One census block must be an integrated
geographical area.

Here are three types of census block:

Ordinary census block contains between

80 to 120 households or either houses,

buildings or both.

Specific census block contains at least
100 persons except Prison,for which there is
no set limit of content. Those usually
included in specific census block are army
dormitories and army compounds, the later

indicated b)/ guarded entrance.

Prepared census block, may contain rice
ﬁe]d,farm, swamp, forest or abandoned area.
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yang dikosongkan (digusur) atau bekas
permukiman yang terbakar.

Blok
sensus

dan blok
bukan

merupakan bagian dari kerangka

sensus khusus

persiapan

sampel Susenas Panel

Segmen adalah bagian dari blok sensus
yang mempunyai batas jelas. Besarnya
segmen tidak dibatasi oleh jumlah rumah
tangga atau bangunan fisik.

1.3.3 Rumah Tangga dan Anggota
Rumah Tangga

Rumah tangga dibedakan menjadi dua,

yaitu rumah tangga biasa dan rumah

tangga khusus.

a. Rumah tangga biasa adalah
seorang atau sekelompok orang yang
mendiami  sebagian  atau seluruh

bangunan fisik/sensus, dan biasanya
makan bersama dari satu dapur.

Makan dari satu dapur adalah
mengurus  kebutuhan sehari-hari
bersama menjadi satu. Ada
bermacam-macam  bentuk  rumah

tangga biasa, di antaranya:

1) Orang yang tinggal bersama isteri dan
anaknya;

2) Orang yang menyewa kamar atau
sebagian  bangunan  sensus  dan
mengurus makannya sendiri;

3) Keluarga yang tinggal terpisah di dua

bangunan sensus, tetapi makannya
gu ) P y

dari satu dapur, asal kedua bangunan

sensus tersebut masith dalam satu
segmen;
4) Rumah tangga yang menerima

pondokan dengan makan (indekos)
yang pemondoknya kurang dari 10

orang;

Speciﬁc census block and prepared
block excluded from
sampling frame of Panel Susenas

census are

A segment is a part qfcensus block having
identiﬁ'able boundaries.
unlimited b)/ a

Segment  size is
particu]ar number  of

households or bui]dings.

1.3.3 Household and Member of
Household

Household  consists of two types, l.e.,

ordinary household and special household.

a. The ordinary household is defined as
a person or a group of persons living in a
(physical / census) building or a part of
and usually share the same pot. Sharing
the same pot means that every da)/’s
common needs of the group are managed
together as one unit. Examples of ordinary

household are:

1) A man or woman who lives together with
his or her spouse and children;

2) A person who rents a room or a part of
census building and manage h's or her
own meals;

3) A family who lives in two separated
buildings, but shared the same pot,
provided that both buildings are located

in the same segment,

4) A boarding house with not more than 10

boarders;
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5) Pengurus  asrama, panti asuhan,
lembaga pemasyarakatan dan
sejenisnya  yang  tinggal  sendiri

maupun bersama anak, isteri serta
anggota rumah tangga lainnya, makan
dari satu dapur yang terpisah dari
lembaga yang diurusnya,

6) Masing-masing orang yang bersama-
sama menyewa kamar atau sebagian
bangunan sensus tetapi mengurus
makannya sendiri-sendiri.

b. Rumah tangga khusus adalah (i)
orang-orang yang tinggal di asrama,
tangsi, panti  asuhan, lembaga

pemasyarakatan, atau rumah tahanan

yang pengurusan kebutuhan sehari-
harinya dikelola oleh suatu yayasan
atau lembaga, dan (ii) kelompok
orang yang mondok dengan makan

(indekos) dan berjumlah 10 orang

atau lebih.

Rumah  tangga  khusus

dicakup dalam Susenas.

tidak

Anggota rumah tangga adalah semua
orang yang biasanya bertempat tinggal di
suatu rumah tangga, baik yang berada di
rumah pada saat pencacahan maupun
sementara tidak ada. Anggota rumah
tangga yang telah bepergian 6 bulan atau
lebih, dan anggota rumah tangga yang
bepergian kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan  pindah/akan meninggalkan
rumah, tidak dianggap sebagai anggota
rumah tangga. Orang yang telah tinggal
di suatu rumah tangga 6 bulan atau lebih
atau yang telah tinggal di suatu rumah
tangga kurang dari 6 bulan tetapi berniat
menetap di rumah tangga tersebut
dianggap sebagai anggota rumah tangga.

Pengeluaran rata-rata per kapita

5) The household of the manager of a

boarding institution when it is separated

from e.g.,

residence hospital,

institution
hall,

prison, orphanage, and the like.

they manage,
dormitory,

6) Each of a group of persons who rents a
room or part qfa census building together,

but manages his or her meal ina’z’viduaily.

b. Specific household includes (i) people
living in dormitory, hostel, residence hall,
orphanage, prison, military barracks, and
the like. However, a military personnel
who lived with his or her family in a
barrack but manage his or her own meals
separate from that of the barrack, and (ii)
people living in boarding houses where the
number of boarders is 10 persons and
more.

Special household is excluded from the
survey.

Household member includes each of the

persons who form a household regardless of

whether he or she is present or temporarily
absent at the date Qfenumeration. However,

a household member who is on journey for 6

months or [onger, or less than 6 months but

intended to move away, is not regarded as

household member. On the other hand, a

person who has stayed for 6 months or

longer, or has sta)/edfor less than 6 months

but intends to stay, is regarded as the member

qfthe household.

Average monthly expenditure per
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adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga
selama sebulan dibagi dengan banyaknya
anggota rumah tangga.

Konsumsi rumah tangga
dibedakan atas konsumsi makanan
maupun bukan makanan tanpa

memperhatikan asal barang dan terbatas
pengeluaran  untuk kebutuhan

tangga tidak
konsumsi/pengeluaran untuk keperluan

pada

rumah saja, termasuk
usaha atau yang diberikan kepada pihak
lain.

Pengeluaran untuk  konsumsi

makanan dihitung selama seminggu
terakhir, sedangkan konsumsi bukan
makanan sebulan dan setahun terakhir.
Baik konsumsi makanan maupun bukan
makanan selanjutnya dikonversikan ke
dalam pengeluaran rata-rata sebulan.
Angka-angka konsumsi/pengeluaran
rata-rata per kapita yang disajikan dalam
publikasi ini diperoleh dari hasil bagi
jumlah konsumsi seluruh rumah tangga
(baik mengkonsumsi makanan maupun

tidak) terhadap jumlah penduduk.

capita of a household is obtained by
dividing the number of household members
into total consumption expenses of the
household.

Household consumption,
distinguished between food and non food, is
limited to goods and services used jor
household purposes, omitting those purchased
for business or to be given away, regardless of

their source or origin.

The period for food

consumption is one week, andfor non food

reference

consumption is one month and one : -ar prior
to enumeration. Both fooa’ and non food
consumption are tabulated on a monthly
basis for which purpose conversion may be
required. Quantity consumed, or expenditure
there cfper capita per month is obtained by
dividing total consumption (or expenditure)
cjah’ households over total number of persons
corresponding to the area ofaggregacion.

N
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ULASAN

SINGKAT
Dalam bab ini dibahas secara
ringkas  mengenai  pola  konsumsi
makanan penduduk Jawa Timur 2010.
Secara  khusus  mengulas  beberapa
macam bahan makanan penting di

Indonesia 2010, seperti terlihat dalam
Tabel A,

Rata-rata konsumsi beras di Jawa
Timur tahun 2010 sebesar 6,786 kg per
kapita sebulan, lebih rendah
dibandingkan konsumsi Nasional (7,427
kg). Tingkat konsumsi beras di wilayah
perdesaan, sebesar 7,150 kg per kapita
lebih  tinggi
perkotaan, yang terpaut sebesar 0,744

sebulan, dibanding
kg per kapita sebulan.

Selain beras, kelompok bahan
makanan penting yang berasal dari
kelompok komoditi padi-padian, yaitu
jagung basah dengan kulit serta jagung
pipilan, konsumsi Jawa Timur lebih
rendah (masing-masing sebesar 0,063 kg
dan 0,400 kg per kapita sebulan)
dibanding konsumsi Nasional (0,077 kg
dan 1,286 kg per kapita sebulan). Bila
dibedakan menurut wilayah perkotaan
dan perdesaan, konsumsi jagung basah
dengan kulit di perkotaan, lebih banyak
dibanding  di Sebaliknya
untuk jagung pipilan, konsumsi di
lebih

perdesaan.

wilayah  perdesaan banyak
dibanding di perkotaan.

Representasi  kelompok umbi-
umbian, diwakili oleh ketela pohon,

ketela rambat, dan gaplek. Untuk ketela

OVERVIEW OF THE
RESULTS

In this chapter is summarized onfood
consumption patterns c_)fpopulation (yr]aufa
Timur, 2010. In particular to review several

kinds ofessentia]food items in Indonesia in

2010, as shown in Table A.

The average consumption of rice in
Jawa Timur in 2010 amounted to 6.786 kg
per capita a month, lower than the national
Level of rice

consumption in rural areas, amounting to

consumption (7.427 kg).

7.150 kg per capita a month, higher than
the urban, the aa’ryrc QfO.744 kg per capita

a month.

Besides rice, essential food items
derived from the commodity group cereals, ie
fresh corn with husk and dry shelled corn,
Jawa  Timur,  consumption is  lower
(respectively 0.063 kg and 0.400 kg per
capita a month) than the national
consumption (0.077 kg and 1.286 kg per
capita per month). When differentiated by
urban and rural areas, consumption qffresh
corn with husk in the cities, more than in
rural areas. In contrast to dr)/ shelled corn,
consumption in more rural areas than in

urban areas.

Representation groups of tubbers,

represented by cassava, sweet potatoes, and

dried cassava. For cassava and sweet
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pohon dan ketela rambat, konsumsi
Jawa Timur (masing-masing 0,358 kg
dan 0,101 kg per kapita sebulan) lebih
rendah dibanding Nasional. Sedangkan
untuk konsumsi gaplek di Jawa Timur
tahun 2010 sebesar 0,009 kg per kapita
sebulan, lebih tinggi dibanding konsumsi
Nasional, yang besarnya 0,004 kg per
bila
dibandingkan antara wilayah perkotaan

kapita  sebulan. Sementara
dan perdesaan di Jawa Timur 2010,
ketela pohon dan gaplek, lebih banyak
dikonsumsi oleh penduduk di wilayah
perdesaan, hal sebaliknya untuk ketela
rambat.

ikan
sub
kelompok, yaitu ikan dan udang segar

komoditi

Kelompok

dikelompokkan dalam dua
serta ikan dan udang diawetkan. Untuk

konsumsi ikan dan udang segar,
konsumsi penduduk di Jawa Timur
(sebesar 0,723 kg per kapita sebulan)
lebih
Nasional, terpaut sebesar 0,438 kg per
kapita sebulan. Sebaliknya untuk rata-

rata konsumnsi ikan dan udang diawetkan

rendah  dibanding konsumsi

penduduk di Jawa Timur, yaitu sebesar
2,197 ons per kapita sebulan, lebih
tinggi dari konsumsi Nasional (1,933
ons per kapita sebulan). Bila dibedakan
menurut  wilayah  perkotaan  dan
perdesaan di Jawa Timur, penduduk
perkotaan lebih banyak mengkonsumsi
ikan dan udang segar, hal sebaliknya
berlaku untuk ikan dan udang yang
diawetkan.

Pada kelompok komoditi daging,
diwakili oleh daging sapi/kerbau dan
Untuk

daging sapi/kerbau, konsumsi rata-rata

daging ayam

ras/kampung.

potatoes, the consumption Qf Jawa Timur
(each 0.358 kg and 0.101 kg per capita per
month) is lower than national. As for the
consumption ofdried cassava in Jawa Timur
in 2010 amounted to 0.009 kg per capita a
month,  higher than  the  national
consumption, a magnitude cj'O‘OCLi kg per
capita a month. While the comparison
between urban and rural areas in Jawa Timur
in 2010, cassava and dried cassava, is more
widely consumed by people in rural areas, the

opposite to sweet potatoes.

Commodity groups of fish are
grouped into two subgroups, namelyﬁsh and
shrimp_fresh and preserved fish and shrimp.
For the consumption of fresh fish and shrimp,
consumption of the population in Jawa
Timur (amounting to 0.723 kg per capita
per month) is lower than the national
consumption, adrﬁ 40.438 kg per capita a
month. In contrast to the average
consumption of preserved fish and shrimp
populations in jawa Timur, that is equal to
2.197 ounces per capita a month, higher
than the national consumption (1.933
per month). When

differentiated by urban and rural areas in

ounces Capita a
fawa Timur, urban residents consume more
fresh fish and shrimp, the opposite is true for

fish and shrimp were preserved.

In the meat commodity groups,
represented b)/ cow blﬂalo meat and
broiler/local chicken meat. For cow buﬂblo

meat, average consumption per capita cj

{4
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per kapita sebulan sebesar 0,043 kg,
lebih  tinggi
Nasional (sebesar 0,030 kg per kapita
Berbeda
konsumsi daging ayam ras/kampung
dengan rata-rata per kapita sebulan
sebanyak 0,275 kg, lebih rendah
dibanding konsumsi Nasional (0,343 kg
per kapita sebulan). Konsumsi daging
penduduk  di wilayah  perkotaan,
lebih  tinggi dibanding
perdesaan di Jawa Timur, baik untuk
konsumsi daging sapi/kerbau maupun
ayam ras/kampung.

konsumsi

dibanding

sebulan).

halnya  untuk

ternyata

Kelompok komoditi telur dan
diwakili  oleh

ras/kampung, telur itik, serta susu

susu, telur

ayam
kental manis, yang konsumsi per kapita
sebulan lebih rendah dibanding Nasional
dan terpaut berturut-turut sebesar,
0,373 kg, 0,244 butir, serta 0,152 per
satuan (397 gram). Selain diwakili oleh
tiga jenis bahan makanan tersebut,
komoditi telur dan susu juga diwakil:
oleh susu kaleng/bayi yang tingkat
lebih  tinggi dibanding
Nasional, terpaut sebesar 0,004 per
satuan (400 gram) per kapita sebulan di
Jawa Timur.

Untuk komoditi sayur-sayuran,

diwakili jenis bahan makanan bawang

konsumsinya

merah, bawang putih, cabe merah, dan
cabe rawit. Ketiga jenis bahan makanan
tersebut (kecuali cabe merah), memiliki
tingkat konsumsi rata-rata per kapita
sebulan lebih tinggi dibanding Nasional

dan

ketiganya juga lebih  banyak
dikonsumsi oleh penduduk di wilayah
perdesaan.

Komoditi kacang—kacangan

0.043 kg a month, higher than the national
consumption (0.030 kg per capita for a
month). Unlike the case for the consumption
of broiler /local chicken meat with an average
per capita a month as much as 0.275 kg,
lower than the national consumption (0.343
kg per capita per month). Meat consumption
gfthe population in urban areas, rural areas
was higher than in Jawa Timur, bothfor the
consumption qf cow btﬁafo meat and

broiler /local chicken meat.

Eggs and milk commoadity groups,
represented by chicken egg, duck egg, and
canned liquid milk, the consumption per
capita a month lower than national and
adrift in a row for, 0.373 kg, 0.244 unit,
and 0.152 per unit (397 grams). In addition
to the three types of materials represented by
thesefoods, eggs and dairy commodities are
also represented by canned liquid milk that
level of consumption is higher than the
national, adrift at 0.004 per unit (400

grams) per capita a month in Jawa Timur.

For
represented by onion, garlic, chillies, and
cayenne pepper. The three of food items
ingredients (except chillies), has the highest

commodity vegetables,

average consumption per capita a month
hzgher than the national and three more are
also consumed b)f the popu]ation in rural

areas.

Commodit] Iegumes represented b)f

BUKU 2 | Banyaknya Konsumsi Makanan Penduduk Jawa Timur 2010, Susenas Panel Maret 2010




diwakili oleh bahan

kacang kedelai, tahu, dan tempe. Jenis

jenis makanan
bahan makanan tahu dan tempe lebih
banyak dikonsumsi oleh penduduk Jawa
Timur, dibandingkan dengan rata-rata
Nasional. Namun untuk konsumsi
kacang kedelai, konsumsi Jawa Timur
dibawah rata-rata konsumsi Nasional.
Untuk ketiga jenis bahan makanan
tersebut, rata-rata konsumsi penduduk
di  wilayab perkotaan lebih tinggi
dibanding perdesaan.
Untuk komoditi minyak dan
diwakili oleh bahan

makanan minyak kelapa/jagung/goreng

lemak, jenis

lainnya serta kelapa. Rata-rata konsumsi
per
goreng/lainnya, Jawa Timur di bawah
Nasional (terpaut 0,029 liter). Hal
sebaliknya untuk konsumsi kelapa di
Jawa Timur tahun 2010 sebesar 0,757
butir per kapita sebulan, terpaut 0,075
butir
Nasional. Sementara itu, penduduk Jawa

kapita minyak kelapa/jagung/

dengan  rata-rata konsumsi
Timur di wilayah perkotaan, memiliki

rata-rata konsumsi minyak kelapa/
jagung/goreng/lainnya lebih

dibanding perdesaan, namun sebaliknya

besar

untuk jenis bahan makanan kelapa, yang
justru lebih banyak pada penduduk di
perdesaan.

Sedang untuk komoditi bahan
minuman, yang diwakili oleh bahan
makanan gula pasir dan gula merah,
memiliki  tingkat yang
berbeda. Untuk gula pasir, konsumsi

konsumsi

rata-rata penduduk Jawa Timur lebih
tinggi dibanding Nasional (terpaut 1,021
ons) dan konsumsi penduduk di wilayah
perkotaan di Jawa Timur lebih tinggi

sovbean, soybean curd,
yb )b d

For

fermented soybean cake is more widel)f

and fermented

soybean  cake. soybean curd and
consumed by the population Qf]auu Timur,
as compared with the national average. But
for the consumption of soybean, Jawa Timur
consumption is below the average national
consumption. For all three types of food
items, the average consumption (yf the
population in urban areas is higher than

rural areas.

For commedity oils  and Jats,
representea' by coconut/maize / other _fr)fjng
oil and coconut. Average per capita

consumption qfcoconut/maize/other fr)/ing
oil, Jawa Timur under the national “closed to
within 0.029 litres). The opposite to the
consumption Qf coconut in Jawa :imur in
2010 amounted to 0.757 grains per capita a
month, closed to within 0.075 grains with
an average national consumption.
Meanwhile, population in urban areas of
Jawa Timur, has an average consumption of
coconut /maize/other fr]ing oil is greater
than the rural areas, but instead to the type
gffooa’ coconut, which was more on the

popu]ation in rural areas.

As for commedity beveragc stuff,
which is represented by food sugar and brown
sugar, has a diﬁerent consumption levels. For
sugar, the consumption of the average
population of Jawa Timur is higher than the
national (closed to within 1.021 ounces) and
the consumption of the population in urban
areas in fJawa Timur is higher than rural

areas. Asforfood types qurown sugar, the
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dibanding perdesaan. Sementara untuk

jenis bahan makanan gula merah, rata-
rata konsumsi di wilayah perdesaan lebih
tinggi  dibanding  perkotaan  dan
konsumsi di Jawa Timur sendiri, berada
di bawah rata-rata konsumsi Nasional

(terpaut 0,498 ons).

average consumption is higher in rural areas
than urban areas and consumption in [awa
Timur,  below the average  national

consumption (closed to within 0.498 ounces).
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Tabel/Table A.

Konsumsi Rata-Rata per Kapita Sebulan Beberapa Macam Bahan Makanan
Penting 2010
Average Monhly Consumption per Capita of Several Food Items 2010

Jenis Bahan Mak sat Jawa Timur
enis Fa ;r;t akanan Unit of usznm Kota Desa Kota+Desa indonesia®
ood ftems 9 Y Urban Rural Urban+Rural
. (1) 2) (3) (4) {5) (6)
1 Beras lokal/ketan / Rice Kg 6,406 7.150 6,786 7.427
2 Jagung basah dengan kulit / fresh corn Kg 0,074 0,053 0,063 0,077
with husk
3 Jagung pocelan/pipilan / Dry shelled Kg 0,114 0,674 0,400 1,286
corn
4 Ketela pohon / Cassavo Kg 0,332 0,382 0,358 0,416
5 Ketela rambat / Sweet potatoes Kg 0,113 0,090 0,101 0,189
6 Gaplek / Dried cossava Kg 0,000 0,017 0,009 0,004
7 lkan dan udang segar U/ Fresh fish and Kg 0,833 0,619 0,723 1,161
shrimp
8 lkan dan udang diawetkan / Canned fish QOns/Ounce 1,815 2,562 2,197 1,933
and shrimp
9 Daging sapi/kerbau / Cow buffolo meat Ka 0,068 0,019 0,043 0,030
10 Daging ayam ras/kampung / Kg 0,346 0,207 0,275 0,343
Broiler/local chicken meat
11 Telur ayam ras/kampung 2/ Chicken Kg 0,515 0,456 0,485 0,857
egg
12 Teluritik/manila/asin / Duck/salted egg Butir/Unit 0,096 0,076 0,086 0,330
13 Susu kental manis / Conned liquid milk 387 gram 0,152 0,094 0,123 0,274
14 Susu bubuk kaleng/bayi / Canned/baby 400 gram 0,146 0,061 1,103 0,099
powder milk
15 Bawang merah / Onion Ons/Ounce 2,149 2,229 2,190 2,079
16 Bawang putih / Garlic Ons/Qunce 1,419 1,420 1,420 1,:14
17 Cabe merah / Chillies Ons/Ounce 0,566 0,370 0,466 1,256
18  Cabe rawit / Cayenne pepper Ons/Ounce 1,362 1,761 1,566 1,067
19 Kacang kedelai / Soybean Kg 0,003 0,001 0,002 0,004
20 Tahu / Soybean curd Kg 1,134 0,992 1,061 0,574
21  Tempe/ Fermented soybean cake Kg 0,870 0,860 0,865 0,570
22 Minyak kelapa/jagung/goreng lainnya / Liter/Litre 0,822 0,793 0,807 0,836
Coconut/maize/other frying oil
23 Kelapa / Coconut Butir/Unit 0,633 0,875 0,757 0,681
24  Gula pasir / Sugor Ons/Qunce 7,410 7,277 7,342 6,321
25  Gula merah / Brown sugar Ons/Ounce 0,093 0,127 0,110 0,609
Catatan : 1) lkan segar meliputi: ikan darat, laur, dan udang
2) Satu butir telur ayam kampung diperkirakan beratnya sebesar 0,05 Kg
3) BPS, “Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk Indonesia 2010 (Buku )7, diolah (sebulan = seminggu x 30/7)
Notes 1) Freshfish includes fresh a water fish, sea fish, and shrimp

2) Onelocal chicken egg is approximated to weight 0.05 Kg

3) Statistics Indonesia, “Expenditure for Consumption of Indonesia (Book 1), proceed (monhtly= weekly x 30/7)
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